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Abstract

The development of a tourist village is an opportunity and strength for the village in carrying out its
village autonomy. In the industrial era 4.0 and Society 5.0, the importance of using digital technology
in developing tourism, including tourist villages. Travelers only need to rely on digital platforms to
search, order, and even make payments. The process of developing resources in the Cibodas Tourism
Village has been carried out by the Mekar Tani Jaya Self-Help Agriculture & Rural Training Center
(P4S) with a coaching program for farmers, producers of processed agricultural products, homestay
management and communities that develop other creative economies. But on the other hand there
are several weaknesses that are owned and become challenges in the process of developing a tourist
village. The results of the survey conducted show that the use of digital media for the promotion of
Cibodas Tourism Village is still low, so training on digital-based tourism village development is
suitable for implementation. The implementation of community service uses the Participatory Rural
Appraisal method with three stages of service, namely need assessment, Capacity Building, and
Evaluation.
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Abstrak

Pengembangan desa wisata menjadi peluang dan kekuatan desa dalam menjalankan otonomi
desanya. Di era industri 4.0 dan Society 5.0, pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam
pengembangan pariwisata, termasuk desa wisata. Wisatawan hanya perlu mengandalkan platform
digital untuk mencari, memesan, dan bahkan melakukan pembayaran. Proses pengembangan
sumberdaya di Desa Wisata Cibodas telah dilakukan oleh Pusat Pelatihan Pertanian & Pedesaan
Swadaya (P4S) Mekar Tani Jaya dengan program pembinaan terhadap para petani, para produsen
olahan hasil pertanian, pengelolaan homestay dan masyarakat yang mengembangan ekonomi
kreatif lainnya. Namun disisi lain ada beberapa kelemahan yang dimiliki dan menjadi tantangan
dalam proses pengembangan desa wisata. Hasil dari survey yang dilakukan menunjukkan bahwa
masih rendahnya pemanfaaatan media digital untuk promosi Desa Wisata Cibodas, maka pelatihan
tentang pengembangan desa wisata berbasis digital cocok untuk dilaksanakan. Pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode Participatory Rural Appraisal dengan tiga
tahapan pengabidan yaitu need assement, Capacity Building, dan Evaluasi.

Kata Kunci: Desa Wisata, Marketing, Website, Digital Platform, Social Media

PENDAHULUAN

Industri pariwisata telah mengalami transformasi yang mendalam sebagai akibat dari
teknologi digital, merevolusi bisnis pariwisata, produk dan pengalaman, ekosistem bisnis, dan
tujuan wisata (Chaves, Macintyre, Verschoor, & Wals, 2018). Desa dapat menjadi hal yang unik
dan menarik yang bisa ditawarkan dalam sebuah paket wisata. ldealnya, desa wisata berfungsi
sebagai desa skala kecil, memiliki karakter tradisional, dan secara natural dikendalikan oleh
masyarakat desa.

Pelaksanaan program desa wisata sebagai ‘kegiatan baru’ di lingkungan penduduk desa
tidak hanya berkontribusi pada percepatan kegiatan usaha, tetapi juga meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan inklusi sosial dan mengembangkan kegiatan budaya dan sosial yang
menjadi basis pembangunan daerah (Castro-Arce & Vanclay, 2019). Perkembangan platform
digital juga meningkatkan variasi dan volume produk, layanan, dan pengalaman pariwisata serta
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mampu meningkatkan kecepatan transaksi, kesadaran pasar, dan umpan balik pasar. Landasan
untuk tujuan wisata cerdas adalah literasi digital pemangku kepentingan, e-bisnis, e-commerce,
dan ekosistem cerdas.

Desa Wisata Cibodas salah satu desa wisata yang terletak di Kabupaten Bandung Barat
(KBB) dan sedang di sorot oleh Dinas Pariwisata yang termasuk dalam program pengembangan
Desa Wisata. Telah ditetapkan sebagai desa wisata sejak tahun 2018. Menurut Bapak Handri,
selaku Kepala Dusun 1 yang juga menjabat sebagai pengurus POKDARWIS di bagian
pengembangan SDM, Desa Wisata Cibodas yang dimotori oleh Pusat Pelatihan Pertanian &
Pedesaan Swadaya (P4S) Mekar Tani Jaya telah berusaha untuk mengembangkan fasilitas yang
mendukung pengembangan desa wista. Fasilitas yang dikembangkan adalah area pertanian dan
peternakan, penginapan/homestay, rumah makan dan fasilitas umum lainnya. Yang menjadi daya
tarik serta unggulan di Desa Wisata Cibodas adalah homestay dan paket agrowisata. Menurut
Bapak Handri, saat ini sudah ada 56 rumah yang dijadikan homestay. Rumah-rumah yang
dijadikan homestay tersebut berlokasi di 2 wilayah yaitu RW 10 dan RW 15. Pengembangan
homestay ini bekerja sama dengan masyarakat setempat secara swadaya. Usaha masyarakat dan
pemerintah desa bersama kelompok wisata (POKDARWIS) dalam mengembangkan Desa Wisata
Cibodas membuahkan hasil, fasilitas homestay yang disediakan mendapatkan juara nasional dan
mendapat juara ke 4 tingkat nasional dalam acara Indonesia Tourism Award 2019.

Gambar 1. Dokumentasi Survey di Desa Wisata Cibodas
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Konsep desa wisata merupakan suatu metode pengintegrasian atraksi, penginapan, dan
fasilitas pendukung dalam suatu struktur sosial yang menggabungkan tata cara dan tradisi
(Pranita, Kesa, & Marsdenia, 2021). Pengembangan desa wisata menjadi peluang dan kekuatan
desa dalam menjalankan otonomi desanya. Di era industri 4.0 dan Society 5.0, pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan pariwisata, termasuk desa wisata.
Wisatawan hanya perlu mengandalkan platform digital untuk mencari, memesan, dan bahkan
melakukan pembayaran. Kawasan pertanian dan pedesaan saat ini memiliki sejumlah tugas dan
fungsi yang dipandang sebagai diversifikasi ekonomi di pedesaan, tidak hanya dalam produksi
pertanian, tetapi juga dalam pengembangan sektor pertanian, pariwisata, kewirausahaan, dan
kegiatan ekonomi masyarakat yang perlu didasarkan pada kebutuhan wisatawan dan peluang
nyata untuk penyediaan layanan di pedesaan (Clausen & Gyimothy, 2016).

Proses pengembangan sumberdaya di Desa Wisata Cibodas telah dilakukan oleh Pusat
Pelatihan Pertanian & Pedesaan Swadaya (P4S) Mekar Tani Jaya dengan program pembinaan
terhadap para petani, para produsen olahan hasil pertanian, pengelolaan homestay dan masyarakat
yang mengembangan ekonomi kreatif lainnya. Namun disisi lain ada beberapa kelemahan yang
dimiliki dan menjadi tantangan dalam proses pengembangan desa wisata. Pada aspek ini,
kemampuan Sumber Daya Manusia dalam hal akses dan kesadaran teknologi informasi dan
komunikasi serta internet menjadi tantangan dalam proses pengembangan desa wisata. Digital
platform banyak memberikan dampak yang bagi kelompok maupun pengguna untuk
menyampaikan dan memperoleh sebuah informasi. Akibatnya, digitalisasi, akan mengubah
model bisnis, memberikan pendapatan real time dan peluang menghasilkan nilai bagi desa wisata
menjadi bisnis digital, tempat kerja, rantai pasokan; mengubah proses bisnis dan menciptakan
lingkungan digital (Morem-Alegrert, Fatoric, Wladyka, Mas-Palacios, & Fonseca, 2017) yang
harus direncanakan dam dilaksanakan secara cermat. Pengembangan promosi desa wisata mulai
banyak dilakukan melalui internet dan media social atau berbagai digital platform lainnya. Saat
ini Desa Wisata Cibodas belum memiliki platform digital yang secara resmi di kelola oleh
kelompok pariwisatanya. Oleh karena itu tujuan umum dari pengabdian ini adalah meningkatkan
pembangunan Desa Wisata Cibodas dengan membentuk website desa dan akun social media
sebagai media iklan dan sarana penyampaian informasi pariwisata desa. Tujuan Kkhusus
pengabdian ini adalah peningkatan kapasistas Sumber Daya Manusia dalam rangka mendukung
pembentukan dan pengelolaan website desa secara optimal untuk meningkatkan pengembangan
Desa Wisata Cibodas.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode Participatory Rural
Appraisal. Pertimbangan pemilihan metode ini adalah keterlibatan masyarakat dalam program
pengabdian menjadi kunci keberhasilan pencapaian tujuan kegiatan. Pelibatan masyarakat mulai
dari tahapan perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi merupan menjadi hal utama.
Tahapan Pengabdian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Need Assessment merupakan pendekatan sistematis untuk belajar mengetahui keadaan
pengetahuan, kemampuan, minat, atau sikap dari kelompok atau kelompok tertentu yang
melibatkan orang tertentu subyek (McCawley, 2009). Need assessment mampu membantu
pelaksana program untuk membangun kebutuhan dan metode pendampingan bagi suatu
kelompok. Need assessment menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan dan
menganalisa informasi sehingga dapat diberikan keputusan yang baik tentang bagaimana untuk
mengalokasikan sumber daya dan mengumpulkan lebih banyak sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (ACAPS, 2014).

Need asssesment yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Wisata Cibodas dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada pelaksana desa wisata
Desa Wisata Cibodas antara lain; Kepala Dusun Desa Wisata Cibodas, Ketua Pokdarwis Desa
Wisata Cibodas, Perwakilan dari Mitra Jaya Tani dan ketua Kelompok Informasi Masyarakat
yang mengoperasikan media promosi desa wisata Desa Wisata Cibodas. Tahapan yang kedua
adalah capacity building melalui pelatihan langsung. Pelatihan diberikan kepada para perangkat
kelembagaan Desa Wisata Cibodas dan Kelompok Informasi Masyarakat Desa Sumberdodol.
Pelatihan yang diberikan mengikuti hasil need assessment yang telah dilakukan pada tahap
pertama yakni ditemukan masih rendahnya pemanfaaatan media digital untuk promosi desa
wisata, maka pelatihan tentang pengembangan desa wisata berbasis digital cocok untuk
dilaksanakan dengan menghadirkan narasumber pada bidang praktisi sosial media dan blogger
serta fotografi, pakar ekonomi kreatif dan pakar pengembangan desa wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan yang telah digelar menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Cibodas ini diharapkan 50% bahkan lebih dari itu industri
pariwisata akan bangkit kembali terutama di Desa Wisata Cibodas. Adapun Program Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilakukan dengan memberikan materi Pelatihan Digital Tourism di Desa
Wisata Ciboads Kab, Bandung Barat, Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola BUMDES Karya
Mandiri Kec. Lembang Kab. Bandung Barat, Bimtek Pengelolaan Keuangan Berbasis GCG dan
Pajak pada BUMDES Karya Mandiri Kec. Lembang serta BIMTEK Laporan Keuangan
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BUMDES Karya Mandiri Desa Cibodas Lembang yang ditampilkan dan dikemas dengan
menarik. Bisa membuat setiap peserta yang menghadiri kegiatan ini seolah-olah berada di tempat
tersebut.

Kegiatan Pelaksanaan yang berlangsung merupakan hasil akhir dalam Kegiatan
PelatihanDigital Tourism di Desa Wisata Cibodas Kab. Bandung Barat. Kegiatan tersebut digelar
pada hari Jum’at tanggal 17 Juni 2022 dengan 34 peserta yang mengikuti kegiatan ini. Dalam
kegiatan juga dihadiri oleh Bapak Edward Parlindungan., S.Sos., MT. yang merupakan Kepala
Bidang Kepariwisataan, kami berterimakasih kepada beliau karena telah menyempatkan untuk
berpartisipasi dalam mengisi acara, serta juga tak lupa kami ingin berterimakasih kepada Warga
Cibodas dan beberapa pihak yang telah membantu dalam mensukseskan kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Kegiatan pelaksanaan berdurasikan satu jam 19 menit. Pengaturan serta pengisi
acara dari kami sendiri. Narasumber yakni Dr. Ayi Tejaningrum., SE., MT dan Mutia Tri Satya.,
S.S0s., Msi.,, MSM., CT. Pemaparan materi yang disampaikan yakni mengenai kegiatan
pengabdian yang kami lakukan kepada masyarakat dengan studi kasus Cibodas.

Dalam kegiatan pelatihan ini dijelaskan dalam presentasi bahwa Digital
tourism merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mempromosikan berbagai destinasi dan
potensi pariwisata Indonesia melalui berbagai platform. Artinya, digital tourism tidak hanya
sekadar mengenalkan, namun juga menyebar keindahan pariwisata secara luas untuk
meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara berkunjung ke Indonesia. Kunci utama para
pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif bertahan di tengah pandemi yang masih ada saat ini adalah
memiliki kemampuan adaptasi, inovasi, dan kolaborasi yang baik. Ketiga kemampuan itu
sebenarnya sudah mulai diterapkan di Indonesia melalui digital tourism. Digital Tourism
Memanfaatkan Sarana Internet Dengan Berbagai Media Yang Dekat Dengan Masyarakat Seperti
Jejaring Social (Facebook, Instagram, Twitter), Blog, Micro Blog, Website Dan Email. Pariwisata
Digital ini memiki beragam keunggulan diantaranya yaitu :

1. Hemat Biaya, Kebutuhan utama pariwisata digital adalah tersedianya koneksi internet. Bila
dibandingkan dengan konvensional, biaya yang dibutuhkan tentu saja lebih irit.

2. Pemetaan Yang Akurat, Dalam pemasaran Pariwisata Digital, target pasar ditentukan dengan
mudah baik dari sisi demografis maupun minat sehingga pemetaan pasar yang dituju lebih
akurat.

Dalam kegiatan ini diberikan contoh Desa Wisata yaitu Desa Pujon Kidul atau biasa di
kenal dengan Café Sawah yang terletak di Krajan, Redung Kidul, Malang, Indonesia. yang
menjadikan teknologi digital sebagai alat dalam pengembangannya. Desa ini dibangun oleh
masyarakat setempat sejak Desa ini dapat dijadikan contoh bagi desa wisatawan lain dalam
pemanfaatan teknologi. Desa Pujon Kidul telah memiliki platform digitalnya sendiri yaitu website
dan media sosial (Instagram, whatsapp, dll) sebagai sarana pemasaran Desa Wisata Pujon Kidul.
Desa wisata Pujon Kidul merupakan desa percontohan di Kabupaten Malang, yang di
kembangkan sejak tahun 2014. Desa wisata ini salah satu upaya yang di lakukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan perekonomian melalui sektor pariwisata. Adanya desa wisata di Pujon dapat
membantu mengentaskan kemiskinan, mengurangi jumlah pengangguran, meningkatkan
pendapatan masyarakat dan desa, serta pembangunan infrastruktur. Ada beberapa produk wisata
di daerah Pujon Kidul Kabupaten Malang diantaranya, cafe sawabh, air terjun sumber pitu, agro
wisata petik sayur dan buah, tracking gunung kawi, wisata outbound, kesenian sadukan, dan
sentral olahan susu sapi, serta wisata edukasi sapi ternak.

Suksesnya pengembangan Desa Wisata Pujon Kidul merupakan buah dari jerih payah
pemerintah desa serta masyarakat desa. Kepala Desa Pujon Kidul beserta perangkat desa
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menyadarkan warga untuk berkolaborasi untuk membangun desa. Sejak dikucurkan dana desa

olen pusat, pembangunan Desa Pujon Kidul semakin gencar. Dana desa tersebut untuk

membangun infrastruktur fisik, dan mayoritas dialokasikan sebagai dana pemberdayaan
masyarakat. Pemuda desa turut terlibat aktif berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata.

Sehingga tak perlu ke luar daerah untuk mencari pekerjaan. Dengan adanya bentuk dukungan dari

sumber daya manusia berupa partisipasi dari masyarakat lokal di bidang wisata, adanya fasilitas

sarana prasarana dasar yang mendukung kegiatan di bidang wisata, Promosi atau pemasaran
selain dengan mengikuti program pengembangan pariwisata yang diadakan Disbudpar Kabupaten

Malang, juga dilakukan oleh Pemerintah Desa Pujon Kidul hanya melalui promosi dari mulut ke

mulut dan media elektronik sehingga dapat dengan cepat bisa dikenal oleh Masyarakat Umum.

Melalui Digital Platform Tersebut, Pengunjung Dan Calon Pengunjung Mampu
Mengakses Berbagai Fitur Mulai Dari Paket Wisata Yang Tersedia, Produk Dan Layanan,
Contact Person, Foto-foto Destinasi Hingga Anggaran Desa. Tampilan Yang Menarik Serta
Fitur-fitur Yang Terdapat Di Dalam Website Desa Wisata Pujon Kidul Tentunya Mempermudah
Pengunjung Untuk Memperoleh Informasi. Website Tersebut Dapat Diakses Melalui Link
Berikut Https://Www.Sie.Pujonkidul.Desa.ld/. Selain Itu Desa Wisata Pujon Kidul Juga
Mengembangkan Aplikasi Yang Dapat Diakses Oleh Seluruh Pengurus, Aplikasi Tersebut
Mendata Jumlah Pengunjung Yang Datang, Aktivitas Pengunjung, Jumlah Pesanan, Jadwal
Kunjungan, Pertemuan Penting, Berbagai Pengumuman, Hingga Akses Keuangan. Seluruh
Digital Platform Yang Digunakan Dikelola Dengan Baik Dari Tim Khusus Yang Ada Di Masing-
masing Desa.

Potensi obyek dan daya tarik wisata merupakan modal dasar bagi pengembangan suatu
kawasan pedesaanmenjadi desa wisata. Potensi tersebut dapat berupa potensifisik lingkungan alam dan
potensi sosial budaya (Putra,2012). Berdasarkan pada hal tersebut Desa Cibodas memiliki potensi
besar sebagai desa wisata baik dari segi potensi fisik lingkungan alam maupun potensi sosial
budaya. Berdasarkan data profil Desa Tahun 2016 luas Desa Cobodas 988,77 ha terdiri dari: Daerah
permukiman 113,50 ha ; Tanah ladang 695,27 ha dan Pekarangan 180 ha. Jumlah penduduk desa
adalah11,206 orang yang terdiri atas 5655 orang laki-laki danperempuan 5551 orang. Bebrapa jenis
tanaman yangmenjadi andalan para petani adalah tomat, cabe, kubis,dan lain-lain. Selain bergerak
dalam bidang pertanian, para penduduk desa juga bergerak dalam bidang peternakan. Ternak yang
menjadi ungulan penduduk desa adalah sapi, ayam kampung, dan domba. Tingkat kesejahteraan
masyarakat desa Cibodas cukup tinggi. Hal ini terlihat daridata keluarga prasejahtera yang hanya
mencapai 24.8 %.atau 381 keluarga dari 1535 keluarga. Selain itu, tingkatkesejahteraan masyarakat
ini terlihat dari penghasilan percapita dari setiap keluarga. Penhasilan percapita keluargabisadilihat
dari sektor pertanian, peternakan, danindustri kecil menengah.

Berdasarkan peraturan daerah nomor 14 tahun 2012 tentang rencana induk pembangunan
kepariwisataanBandung Barat, potensi pariwisata desa Cibodas dapat digambarkan sebagai berikut;

1. Daya tarik wisata; Potensi utama desa Cibodasadalah agrowisata, berupa lahan dan hasil
pertanian(Pertanian mulai dari pembibitan, penanaman, peme-liharaan, masa panen, dan pasca
panen; Peternakan, pemeliharaan, budidaya, dan olahan hasil peternakan); wisata pendidikan
khusus pertanian mulai dari pembibitan sampai pengolahan hasil pertanian;

2. Aksesibilitas; Jalur menuju desa wisata Cibodas sudah cukup memadai namun masih
terdapat titik-titik yang perlu diperbaiki; rambu-rambu menuju desa wisata wudah tersedia
namun masih terbatas.

3. Fasilitas; Tersedia homestay berjumlah 44 rumah. Masing-masing rumah memiliki daya
tampung 8-10orang; tersedia pusat oleh-oleh dan cinderamata, rumah makan, dan aula.
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4. Pemberdayaan masyarakat; Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan desa wisata sudah cukup
tinggi, namum masih terbatas pada beberapa sektor; sudahterbangun kesadaran masyarakat Desa
Cibodas sebagaituan rumah yang baik dalam menerima para wisatawan.

5. Pemasaran dan promosi; Promosi dilakukan hanyasebatas informasi dari orang ke orang.

6. Kelembagaan dan sumber daya manusia; Sudah adaperaturan daerah tentang rencana induk
pembangunan kepariwisataan Bandung Barat (Perda nomor 14 tahun2012); sudah terbentuk
lembaga kemasyarakatan yang mengelola desa wisata. Lembaga tersebut domotori oleh
Kelompok tani Mekar Tani Jaya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terdapat enam strategi yang bisa dilakukan dalam

pengembangan desa wista yaitu;

1. Peningkatan partisipasi aktif masyarakat dalam pengemabagan desa wisata mulai dari tahap
peren- canaan, peraksanaan, sampai pada tahap evaluasi program.

2. Pengembangan desa wisata yang khas berdasarkankepada potensi alam, sosial, dan budaya
masyarakatsetempat.

3. Pengembangan kapasitas lembaga masyarakat sebagai lembaga pengelola desa wisata
(kompepar) untuk membangun koordinasi dan komunikasi antara pemerintah, mesyarakat, dan
lembaga donor.

4. Pengembangan promosi wisata malalui beragai media.

5. Peningkatan sumberdaya manusia melalui programpendidikan dan pelatihan yang terstruktur
dan terorganisai.

6. Pendampingan dilakukan secara terstruktur dari lembaga-lembaga/ dinas terkait.

Strategi yang dikemukan di atas sejalan dengan Undang-undang nonor 10 tahun 2009
tentang Kepariwisataan terutama bab IV mengenai Pembangunan Kepariwisataan pasal 7
menyatakan bahwa pembangunan kepariwisataan meliputi empat komponen utama yakni industri
pariwisata, destinasi wisata, pemasaran, dan kelembagaan kepariwisataan. Undang-undang
nomor 10 tahun 2009 ini ditindaklanjuti oleh pemerintahdaerah Kabupaten Bandung Barat dengan
mengeluarkan peraturan daerah nomor 07 tahun 2013 tentang Penyeleng garaan Kepariwisataan
Daerah. Dalam peratuan daerah tersebut disebutkan kompenen-kompnen utama dalam
pengembangan parwisata daerah yakni industri pariwisata, destinasi, promosi, dan kelembagaan
kepariwisataan. Hal tersebut ditegaskan pula di dalam peraturan daerah Kabupaten Bandung
Barat nomo 04 tahun 2012 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Bandung Barat terutama pada bab IV tentang strategi pembangunan kepariwisataan pasal
11 menyatakan bahwa strategi pembangunankepariwisataan dilaksanakan melalui empat sektor
pembanunan yaitu industri, destinasi, promosi, dan kelembagaan kepariwisataan.

Berikut ini akan digambarkan mengenai strategipengembangan desa wista sesuai dengan

kompen- komponen pembangunan kepariwisataan daerah;

1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat Desa Wisata Partisipasi masyarakat dalam pengembangan
desawiasata mutlak diperlukan. Keberhasilan pengembangandesa wisata tidak mungkin tercapai
tanpa partisipasi masyarakat. Masyarakat setempat dengan pengetahuanserta pengalamannya
menjadi modal yang sangatbesar dalam melaksanakan pengembnagan desawisata. Hal ini
sejalan dengan pendapatnya Batubara (2017) menyatakan bahwa partisipasi bukan hanya
sekadar salah satu tujuan dari pembangunan sosialtetapi merupakan bagian yang integral
dalam prosespembangunan sosial. Partisipasi masyarakal berartieksistensi manusia seutuhnya.

Meningkatkan partisipasi dalam pengembangan desawisata harus dilakukan dengan cara

meningkatkan keterlibatan warga secara langsung dalam berbagai tahapan kegiatan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai pada tahapan evalusi program. Untuk membangun
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keterlibatan masyarakat dalam sebuahprogram pembangunan diperlukan tiga unsur pokokyaitu
adanya kemauan, kesempatan, dan kemampuan untuk berpatisipasi. Yuliastuti (2013)
mengemukakanbahwa tumbuh dan berkembangnya partisipasi masya-rakat dalam sebuah program
bergantung pada kemauan masyarakat untuk berpartisipasi, kesempatan yang diperoleh untuk
berpartisipasi, dan kemampuan untukberpartisipasi.

Kemauan untuk berpartisipasi merupakan kunci utama bagi tumbuh dan berkembangnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wista. Kesempatan dan kemampuan yang
cukup, tidak menjadi jaminan untuktumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat. Apabila
masyarakat memiliki kemampuan dan sudah diberi kesempatan untuk berpartisipasi namun
secarainternal tidak memiliki kemauan maka partisipasinyaakan rendah. Naum sebaliknya
apabila kemampuan dan kesempatan terbatas tetapi memiliki kemauan akan mendorong
seseorang untuk meningkatkan kemampuan dan aktif memburu serta memanfaatkan setiap
kesempatan (Yustina dan Naria, 2008).

Partisipasi masyarakatpadatahap perencanaan kegiatanpengembangan desa wisata dapat dilihat
dari kehadiranmasyarakat pada proses perencanaan program yang dilakukan oleh pengelola
desa wisata. Kehadiran masyarakat dalam pertemuan yang dilakukan oleh pengelola desa
wisata terkadang didak sesuai denganwaktu luang dari para warga yang diundang. Partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat pada
kegiatan fisik dan non fisik terutama dibidang ekonomi. Partisipasi masyarakat dalam
penyediaan sarana yang mendukung pelaksaan kegiatan pengembangan desa wisata cukup
bagus. Hal ini terlihat dari tingginya kesadaran masyarakat dalam membantu menyediakan
fasilitas wisata seperti homestay. Pada tahap evaluasipartisipasi masyarakat dapat dilihat dari
perhatian terhadap perawatan ataupun pemeliharaannya secaraberkala pada semua fasilitas
yang ada. Partisipasi masyarakat dalam program ini dilihat dari seberapaaktif masyarakat dalam
memelihara, menjaga, merawatseluruh sarana yang ada.

2. Pengembangan desa wisata yang khas berdasarkankepada potensi alam, sosial, dan budaya
masyarakat setempat. Potensi obyek dan daya tarik wisata merupakan modal dasar bagi
pengembangan suatu kawasan pedesaan menjadi desa wisata. Potensi tersebut dapat berupa
potensi fisik lingkungan alam dan potensi sosial budaya (Putra, 2012). Berdasarkan pada hal
tersebutdapat digambarkan potensi desa Cibodas sebagai desawisata dari segi potensi fisik
lingkungan alam dan potensi sosial budaya sebagai berikut. Wilayah Cibodasmerupakan daerah
perbukitan di Kecamatan LembangKabupaten Bandung Barat dengan ketinggian 1260 meter di
atas permukaan laut. Mayoritas penduduk-nya berpenghasilan dari pertanian. Komoditi di
pasar Caringin Bandung dan pasar induk Tangerangmerupakan produk hasil sayuran dari desa
Cibodasyang mencapai sekitar 100 ton/ hari. Sekitar 695,27 ha ladang yang ada di Cibodas
yang menghasilkankomoditas pertanian berupa sayuran, umbi-umbian dan buah-buahan. Selain
itu, terdapat beberapa sumbermata air yang tidak pernah mengering, sekalipun musim kemarau.
Berdasarkan kepada potensi alam dan sosial budaya yang dimiliki desa Cibodas,
pengembangan wisata pendidikan bidang pertanian memiliki peluang yang sangat besar.
Keinginan masyaralat untuk memperoleh hiburan sekaligus mendapat pengetahuan baru
merupakan peluang besar bagi pengembangan desawista pendidikan. Peluang ini terjadi karena
adanya kejenuhan dalam pengembangan pendidikan di dalamruangan. Proses pembelajaran
didalam kelas bersifatkaku dan formal sehingga pendidikan di dalam kelasdapat menciptakan
rasa bosan atau rasa jenuh. Oleh karena itu, edutainment dapat dijadikan suatu alternatifdalam
meningkatkan pengetahua, pengalaman, dan keterampilan melalui proses hiburan (wisata).
Proseskolaborasi unsur pendidikan dan wisata bisa dilakukanmelalui kegiatan wisata pendidikan.
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Seperti telah disebutkan dalam pembahasan sebelum-nya bahwa wisata pendidikan merupakan
konsep wisata yang menyuguhkan perpaduan antara konseppendidikan nonformal dengan wisata
(hiburan) kepada wisatawan. Dalam konsep ini, ketika wisatawan berkunjung selain
mendapatkan hiburan (rekreasi) juga memperoleh pengalaman/ belajar dengan metode yang
menyenangkan. Selain itu, wisata pendidikan merupakan perpaduan dari unsur learning dan
enriching. Kedua unsur ini merupakan hal yang harusada pada setiap kegiatan wisata pendidikan.
Dengankonsep ini para wisatawan memiliki kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru disamping kesenangan di objek wisata. Mendapatkan Learning Experience
melalui pengetahuan baru adalahhal yang abadi dan mampu meningkatkan hidup seseorang atau
Expansion Life (Kwartolo, 2007).
Berdasrkan pada konsep tersebut maka didalampengembangan desa wisata pendidikan
di daerah Cibodas bisa berdasarkan kepada prinsip 3E yakni environmental factors,
engagement, dan exploration (Sharma, 2015: 14-15).
a. Faktor lingkungan (environmental factors).
Faktor lingkungan dapat berupa suasana tempat tinggal atau lingkungan belajar.
Lingkungan tersebutharus nyaman dan dapat mendukung kelancaranaktivitas wisata.
Untuk menciptakan kenyamananbagi wisatawan pada saat melakukan kegiatanwisata,
harus didukung dari lingkungan fisikdan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah
keadaan yang tampak di sekitar objek wisata.Lingkungan fisik dapat berupa suasana
alam sekitar, kebersihan dan kesehatan lingkungan. Lingkungan sosial berasal dari
masyarakat sekitar, antara lain sikap masyarakat dalam menerima dan melayani
kunjungan tamu, sikap ramah dan sopan-santun, serta sikap masyarakat yang
menimbulkan rasa aman bagi wisatawan. Apabila lingkungan fisik dansosial terbangun
dengan baik maka pengembangandesa wista akan mudah tercapai. Faktor lingkunganini
akan menjadi penentu kualitas pelayanan desawisata pendidikan di Cibodas. Hal ini bisa
dilihat pada bagan di bawah ini :

Lingkungan fisik
(lingkungan alam yang
asri, sehat, dan nyaman)

Kualitas pelayanan desa
wisata pendidikan
Lingkungan sosial Cibodas

(sikap masyarakat dalam
menghadapi wisatawan)|

Gambar 3. Faktor Lingkungan Desa Cibodas
b. Keikutsertaan (engagement).

Tujuan utama seseorang melakukan wisataedukasi adalah untuk mendapatkan
pengalaman pembelajaran. Oleh karena itu, dalam wisata edukasi wisatawan harus
diikutsertakan secara aktif dalam kegiatan wisata. Keikutsertaan atau keterlibatan
wisatawan dalam setiap kegiatan merupakan inti dariproses pembelajaran.

Upaya untuk melibatkan para wisatawan dalam proses pembelajaran yakni
dengan membuat paket wisata. Paket wisata disusun didasarkan kepada kelompok
target sasaran. Oleh karena itu,para pengelola harus secara rinci membuat paketwisata
ini didasarkan kepada kelompok sasaran tersebut. Misalnya, paket wista untuk tingat
pelajarakan berbeda dengan paket wisata untuk tingkatmahasiswa atau masyarakat
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umum. Pengemasan paket wisata harus didasarkan kepada unsur kekuatan/ keunggulan
dari wisata pendidikanbidang pertanian. Sebagai contoh berikut gambaran paket wisata
yang bisa dibuat oleh para pengelola desa wisata Cibodas.

Tabel 1 Paket Wisata Cibodas

Hari Waktu Kegiatan Penanggung Jawab
1 08.00-10.00 Cek in Homestay Panitia
1000-1200 " engenalan Lingkungan Tour Guide
_ Desa Cibodas
12.00-13.30 Istirahat, Makan, Sholat Panitia
13.30-15.00 Pengenalan Pembibitan Tour Guide, Pengelola
15.00-16.00 Istirahat Panitia
—_— P lan Pemelih .
16.00-17.30 engenaran Femetinaraan Tour Guide, Pengelola
- Tanaman
17.30-19.30 Istirahat, Makan, Sholat Panitia
E— Api P I .
19.30-21.00 piUnggun (Pegenalan o - iide, Pengelola
- Seni Budaya)
21.00-.... Istirahat
2 07.00-08.00 Sarapan pagi di Homestay Panitia
08.00-10.00 Pengenalan Panen dan Tour Guide, Pengelola
- Pasca Panen
1000-1200  "engenalanPengolanan L - ide pengelola
_ Hasil Pertanian
12.00-13.30 Istirahat, Makan, Sholat Panitia
13.30-.... Chekout Homestay Panitia

C. Eksplorasi (exploration).

Eksplorasi memberikan pembelajaran secara langsung kepada wisatawan mengenai
objek wisata yang disuguhkan. Dengan eksplorasi, wisatawan dapat lebih menggali
informasi yang mereka butuhkan, dengan melihat langsung objek tersebutdi lapangan.
Namun, sebelum melakukan kegiataneksplorasi, terlebih dahulu dilakukan kegiatan peng-
arahan terhadap wisatawan. Pengarahan dilakukanuntuk memberikan pengetahuan dasar,
sedangkaneksplorasi akan memberikan pengetahuan dan pemahaman lebih mendalam
melalui pengalamanyang didapat di lapangan.

Proses eksplorasi pada dasarnya sudah dirancang oleh pengelola desa wisata
dengan menyuguhkan paket wisata pertanian mulai dari masa pembibitan sampai pada
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pengolahanhasil pertanian. Melalui pendampingan oleh tour guide dan pengelola desa
wisata, para wisatawan disuguhkan berbagai kosnsep dan praktek berkaitan dengan
proses bertani. Dalam hal ini, para wisatawan selain memperoleh pengetahuan dari para
tour guide dan pengeloladesa wisata, mereka pun memperoleh pengalaman langsung
ketika ikut serta dalam praktek bertani.
3. Pengembangan kapasitas lembaga masyarakat sebagai lembaga pengelola desa wisata
(kompepar).

Untuk menjaga penerimaan dan komitmen masyarakat terhadap kegiatan kepariwisataan
diperlu-kan kelem-bagaan yang kuat sebagai kontrol terhadap berjalannyaproses pengembangan
wisata di daerah tersebut. Dengan kata lain kelembagaan yang mendukung pengembangan
dan pengelolaan desa wisata menjadi factor pendukung keberhasilan pengembangan desa
wisata. Kelembagaan merupakan wadah bagi masyarakat untuk berkoordinasi dan
berkomunikasi dalam pengembangan diri maupun kelompok. Hal ini terjadi karena
pengembangan kelompok ini didasarkan kepada kebutuhan masyarakat dan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Pembentukan kelompok ini sejalan
dengan pendapat Friedman (1993) dalam Prijono dan Pranarka (1996:138) yang menjelaskan
bahwa proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual maupun kolektif (kelompok).
Organisasi yang sudah dibangun dalam program pengembangan desa wisata adalah Pusat
Pelatihan Pertanian & Pedesaan Swadaya (P4S) Mekar Tani Jaya.

4, Promosi wisata malalui beragai media.

Pengelola pariwisata harus melakukan promosi produkwisata agar produk ini dapat diketahui

oleh masyarakat luas. Melalui promosi produk wisata akan lebih dikenal oleh masyarakat.
Suryadana dan Octavia (2015) yang dikutip oleh Utama (2017) berpendapat bahwapromosi
dalam pariwisata adalah “arus informasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan calon
wisatawanatau lembaga usaha pariwisata kepada tindakan yangmampu menciptakan pertukaran
(jual beli) dalam pemasaran produk pariwisata (Utama, 2017). Dengandemikian promosi dalam
pemasaran produk pariwisataberperan sebagai pendukung transaksi dengan meng-informasikan,
membujuk, mengingatkan, dan mem- bedakan produk pariwisata yang dipromosikan dengan
pariwisata lainnya. Pada dasarnya pengelola wisata memiliki kewajiban untuk dapat
menyampaikan infor-masi mengenai berbagai informasi yang dimiliki olehdesa wisata terutama
potensi wisata. Oleh Kkarena itu, pengelola desa wisata harus jeli dalam memilih komu-nikator
sebagai penyampai pesan terhadap khalayak.Pemilihan komunikator harus didasarkan kepada
kriteria dan standar tertentu. Adapun Kriteria dan standar tersebut yakni kredibilitas sumber
dan daya tarik sumber (Saepudin, Budiono, dan Rusmana, 2017).
Untuk melakukan proses promosi, pengelola desa wisata perlu melakukan langkah-langkah
pemasaranproduk wisata. Langkah-langkah tersebut yaitu mengidentifikasi produk wisata yang
akan dipasarkan, merumuskan produk unggulan terutama produk yang paling menarik dan
unik, menetapkan target pasar, perumusan positioning, membangun identitas (brand),
menetapkan harga, dan membangun salurankomunikasi pemasaran. Berikut gambaran Langkah
- langkah yang harus dilakukan dalam melakukan promosi desa wisata.

a. Mengidentifikasi produk wisata

Produk desa wisata merupakan pengalaman wisatawan selama melakukan aktivitas di
desa wisata. Pengalaman diperoleh dariapayangdilihat,apa yang dilakukan, dan apa yang
dibeli oleh wisatawan. Oleh karena itu, langkah pertama yangharus dilakukan oleh
pengelola desa wista adalahmengidentifikasi apa yang bisa dilihat, dilakukan,dan dibeli
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oleh wistawan diarea wisata. Langkah -langkah mengidentifikasi produk wisata pedesaan

yaitu;

1)  Mendata sebanyak-banyaknya potensi yang dimiliki. Dalam proses pendataan produk
wisata, pengelola wisata tidak boleh menganggap sederhana sebuah produk.
Sekecil apapun potensi produk wisata harus tetap teridentifikasi. Hal ini dilakukan
karena hal yang dianggap sederhana dan biasa di desa belum tentu dianggap biasa
oleh para pengunjung. Mungkinsaja hal yang biasa dan sederhana di desa justru
manjadi hal yang luar biasa di mata parawisatawan. Misalnya, menanam padi
mungkinhal yang biasa bagi masyarakat desa, tetapi bisamenjadi luar biasa bagi
pengunjung dari kota.

2) Berfikirinovatif. Dalam proses berfikir inovatifharus mampu membuat sesuatu yang
tidak adamenjadi ada. Oleh karena itu, pengelola desawisata harus mempu
melihat potensi yang bisa dikembangkan sesuai dengan minat danmotivasi para
pengunjung desa wista. Hal-halyang dikembangan (sesuatu yang baru) harusbisa
memenuhi harapan para pengunjung. Misalnya membuat titik-titik untuk
swafoto (selfie), membuat fasilitas istirahat dengan hammock, membuat panggung
pertunjukan dll.

b. Merumuskan dan membangun produk unggulan Keunikan produk wisata harus
dirumuskan berdasarkan identifikasi produk yang telah kita lakukan. Produk wisata
yang ditawarkan harus memberikan manfaat kepada para wisatawan yangmenjadi
target. Namun demikian didalam mem- bangun produk wisata ini tetap harus
memperhatikandaya dukung lingkungan dan sosial supaya desa wisata dapat terus
berkembang dan berkelanjutan. Keunikan yang bisa dijual di desa Cibodas adalah
lingkugan pertanian dan budaya pertanian yang dimiliki, terutama pembelajaran
mengenai pertaniandan olahan hasil pertanian.

Komposisi produk wisata yang dapat dikemas olehpengelola desa wisata yaitu
produk fisik, paket wisata, dan program wisata. (a) Produk fisik terdiri atas atraksi
(alam dan buatan) dan fasilitas wisata, (b) Paket wisata merupakan perpaduan dari
beberapatujuan kunjungan wisata dengan satu hargatertentu; dan (c) program merupakan
acara-acara (event) yang dapat dibuat oleh pengelola desa wisata, baik secara terjadwal,
maupun spontan, seperti acaraperlombaan memasak dan olahan hasil pertanian.

C. Menetapkan target pasar

Penetapan target pasar harus disesuaikan dengan produk wisata yang dimiliki
terutama produk ung-gulan yang telah ditetapkan. Dalam mencari segmenpasar, pengelola
desa wisata dapat menggunakan berbagai teknik segmentasi seperti segmentasi
berdasarkan tujuan wisata, geografis, demografis, psikografis, perilaku atau berbasis
produk. Segmen-tasi yang dibidik harus melewati proses seleksi danmemenuhi kriteria:
(1) segmen yang dipilih harus yang mampu dilayani oleh pengelola desa wisata
(product-market matching), (2) segmen yang dipilih harus memperlihatkan
pertumbuhan yang menjanjikan, (3) segmen yang dipilih harus lebih efisien dalam
menjangkaunya dibanding dengan segmen yang lain.

d. Perumusan positioning

Positioning adalah strategi dalam menanamkan citra desa wisata dibenak para

calon wisatawan, agar dipersepsikan unik dibanding dengan desa wisata yang lain. Basis

penetapan positioning adalah Unique Selling Proposition yang sudah dirumuskan
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sebelumnya. Berdasarkan pada Unique Selling Proposition Desa Cibodas mayoritas
masyarakat petani sayuran dan olahan hasil pertanian, maka dapat dirumuskan
positioning sebagai sentra/ pusat sayuran organik dan olahan hasil pertanian diwilayah
Lembang.

e. Membangun identitas (brand)

Desa wisata harus memiliki identitas sebagai ciri khusus dan pembeda dengan
produk wisata lainnya. Sebuah identitas desa wisata harus unik dan mudah diingat oleh
pasar. Dalam membangunidentitas, hal pertama yang harus dilakukan adalahmenetapkan
merek (brand). Setelah memiliki merek selanjutnya dikampanyekan melalui komuni-kasi
pemasaran. Menurut Keller (2013) dalam menetapkan merek, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu memorability, meaningf ullness, likability, transferability,
adaptability, protectability.

1) Memorability, artinya sebuah merek harus mudah diingat, dikenal, terbaca, dan

menjadi pusat perhatian.

2) Meaningfullness, artinya merek harus memiliki makna dan esensi dari produk.

3) Likability, artinya merek harus berkesan secara estetika (eye-catching).

4) Transferability, artinya merek harus dapat disesuaikandengan bahasa atau

kebiasaan segmen pasar.

5) Adaptability, artinya merek harus fleksibel atau cocok ditempatkan pada segala

media, kondisi atau situasi.

6) Protectability, artinya merek jangan sampai diimitasi atau diduplikasi, oleh

karena itu harus didaftarkansecara legal.

f. Menetapkan harga

Setelah produk wisata dikemas, pengelola desa wisataharus membuat perhitungan
biaya pokok yang harusdikeluarkan dalam menyediakan produk wisata. Biaya pokok ini
harus dihitung secara rinci dan cermat baik produk wisata berupa produk satuan, paket,
atau pun event. Berdasrkan kepada hasil perhitungan biaya pokok ini pengelola desa
wisatadapat menetapkan harga jual setiap produk. Adabeberepa teknik penetapan harga
produk terhadappasar yakni penetrasi, psikologikal, variasi. Berdasrakan kepada hasil
pengamatan di lapanganteknik penetapan harga produk wisata yang palingtepat adalah
teknik penetrasi. Teknik penetrasi merupakan penetapan harga rendah diawal untuk
merangsang kunjungan, dan selanjutnya menaikan harga sampai pada posisi harga
normal yang akanditawarkan secara regular.
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g. Membangun saluran komunikasi pemasaran Saluran pemasaran merupakan perantara
desawisata dalam menawarkan produk wisata terhadappara calon wisatawai. Terdapat
beberapa saluranyang dapat digunakan oleh pengelola desa wisatayaitu (1) tanpa
perantara; artinya pengelola desawista mendatangkan para wisatawan tanpa bantuan
pihak lain atau perantara. Hal ini bisa dilakukandengan cara mengundang masyarakat,
instansi, ataukomunitas-komunitas tertentu untuk langsung datangke lokasi desa wisata, (2)
dengan bantuan perantara;artinya pengelola dalam mendatangkan pengunjungmelewati
perantara seperti agen perjalanan, biroperjalanan wisata, pramuwisata (guide) dan lain-
lain.Perumusan pemasaran produk wisata bisa berpijakkepada model komunikasi pemasan
(Sutisna, 2001).

Model Komunikasi Pemasaran
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Gambar 4. Model Komunikasi Pemasaran
5. Peningkatan sumberdaya manusia melalui program pendidikan dan pelatihan yang
terstrukturdan terorganisasi.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia para pengelola desa wisata merupakan bentuk
pember- dayaan masyarakat. Oleh karena itu, proses pem- berdayaan masysrakat dalam
pengmbangan desa wisata harus memperhatian prinsip-prinsip Enabling, Empowering,
Protecting. Enabling yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Empowering yaitu memper-kuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat, dan Protecting yaitu mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta
eksploitasi yang kuat atasyang lemah. Prinsip-prinsip tersebut harus menjadidasar dalam
pengmbangan desa wisata.

Untuk pelaksanaan pengembangan sumberdaya manusia dalam pengembangan desa
wisata dapat melalui tahapan penyadaran, pengorganisasian, dan penghantaran sumber daya.
Proses penyadaran sangatberkaitan dengan proses motivasi masayarakat dalam memahami
potensi diri dan lingkungannya. Penghan-taran sumberdaya yang dimaksudkan dalam program
ini dapat berupa sumberdaya fisik, materi, atau sumberdaya manusia. Proses penghantaran
sumber dayatelah dilakuka oleh Pusat Pelatihan Pertanian danPedesaan Swadaya (P4S) Mekar
Tani Jaya dengan program pembinaan terhadap para petani, para produsen olahan hasil
pertanian, dan masyarakat yang mengembangkan ekonomi kreatif lainnya.

6. Pendampingan dilakukan secara terstruktur darilembaga-lembaga/ dinas terkait.
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Pendampingan dalam program ini merupakan kegiatanpemberdayaan masyarakat dengan
menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai fasilitator,komunikator, motivator,
dan dinamisator. Dengan demikian, proses pendampingan merupakan upaya untuk
mendorong keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan potensi diri dan
lingkungannya yang selama ini sudah berjalan namun masih memiliki hambatan. Melalui
proses pendampingan diharapkan terjadinya kemandirian baik secara individu maupun
kelompok. Salah satu tolak ukur kemandirian adalah kemampuan masyarakat didalam
mengambilkeputusan.

Pelaksanaan pendampingan berpijak pada prinsip berkelompok, keberlanjutan, dan

kemandirian. Prinsip ini menggabarkan kebersamaan didalam membangun kemandirian.
Dengan menggunakan konsep “tumbuhdari, oleh, dan untuk kepentingan masyarakat” maka
kebersamaan akan terbangun. Hal ini terjadi kerenatumbuhnya rasa kepemilikan bersama
terhadap ber-bagai program yang sedang dikembangkan.
Dengan demikian tujuan utama proses pendapingan adalah tewujudnya kemandirian
dibidang material, intelektual, organisasi dan manajemen. Oleh karena itu , fokus
pendampingan adalah penyadaran berfikir kritis dan analitis yaitu membiasakan masyarakat
untuk mampu mengidentifikasi masalah dan mampumemecahkan masalah secara mandiri.

Berdasarkan ke-enam strategi yang telah dikemukan, maka strategi pengembangan desa
wisata pendidikan di desaCibodas Kabupaten Bandung Barat dapat digambarkansebagai berikut:

o>

Lingkungan Fisik Lingkungan Sosial

Proses

Partisipasi Pendampingan
Masyarakat
Faktor Lingkungan
Keikutsertaan Eksplorasi
Potensi Wisata — Kelembagaan —) mm)| Promosi Wisata >
A
Enabling, Pengembangan
Empowering, SDM Komunikasi

Protecting.

Pemasaran

Proses Penyadaran,
Pengorganisasian dan
Penghantaran Sumber
Dava


http://greenblue-phinisi.blogspot.com/2009/03/upaya-pemberdayaan-masyarakat-di-bidang.html
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Gambar 5. Pelaksanaan Pelatihan Digital Tourism di Desa Wisata Cibodas

SIMPULAN

Pengembangan sumberdaya di Desa Wisata Cibodas telah dilakukan oleh Pusat Pelatihan
Pertanian & Pedesaan Swadaya (P4S) Mekar Tani Jaya dengan program pembinaan terhadap para
petani, para produsen olahan hasil pertanian, pengelolaan homestay dan masyarakat yang
mengembangan ekonomi kreatif lainnya. Namun disisi lain ada beberapa kelemahan yang
dimiliki dan menjadi tantangan dalam proses pengembangan desa wisata. Hasil dari survey yang
dilakukan menunjukkan bahwa masih rendahnya pemanfaaatan media digital untuk promosi Desa
Wisata Cibodas, maka pelatihan tentang pengembangan desa wisata berbasis digital cocok untuk
dilaksanakan di DesaWisata Cibodas.

SARAN

Kegiatan wisata Cibodas harus bisa membuat strategi yang menarik dan membuat wisata
di desa Cibodas, agar selama masa pandemic Covid-19 tempat wisata tidak akan mengalami
kelumpuhan ekonomi karena kurangnya wisatawan serta kegiatan pariwisata akan terus berjalan.
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